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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Financial Self Efficacy, Financial 

Knowledge, Financial Attitude Terhadap Financial Management Behavior. Teknik 

pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah lulusan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Sample dalam penelitian ini adalah 100 

lulusan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan Statistical Package For Social Science 

(SPSS) dan jenis penelitiannya adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini setelah 

dilakukan analisis data didapatkan bahwa Financial Self Efficacy berpengaruh 

positif signifikan terhadap Financial Management Behavior, Financial Knowledge 

berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior dan 

Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management 

Behavior. 

Kata kunci:  

Financial Self Efficacy; Financial Knowledge; Financial Attitude; Financial 

Management Behavior. 

 

Abstract: 

The study aimed to examine the Effect of Financial Self Efficacy, Financial Knowledge, 

Financial Attitude on Financial Management Behavior. The sampling technique in this study 

used a purposive sampling technique. The population in this study were graduates of the 

Faculty of Economics and Business, Sumbawa University of Technology. The sample in this 

study were 100 graduates of the Faculty of Economics and Business, Sumbawa University of 

Technology. The data analysis technique in this study used the Statistical Package for Social 

Science (SPSS) and the type of research was quantitative. The results of this study after 

analyzing the data found that Financial Self-Efficacy has a significant positive effect on 

Financial Management Behavior, Financial Knowledge has a significant positive effect on 

Financial Management Behavior and Financial Attitude has a significant positive effect on 

Financial Management Behavior. 

Keywords:  
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Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang sudah mulai 

diberlakukan sejak 1 Januari 2016 adalah literasi keuangan. Peran literasi keuangan menjadi sangat 

penting karena perkembangan industri jasa keuangan menjadi semakin meningkat dan semakin 

kompleks sehingga mengubah kondisi pasar keuangan yang menuntut masyarakat Indonesia untuk 

memiliki pengetahuan dasar keuangan yang semakin baik, minimal pengelolaan keuangan pribadi 

untuk keamanan finansial di hari tua (Isfensi, 2016). Literasi keuangan merupakan keharusan bagi 

setiap individu atau pelaku usaha agar terhindar dari masalah keuangan. Masalah keuangan sering 

kali terjadi karena kurang pahamnya individu mengenai pengetahuan keuangan, kesalahan dalam 

pengelolaan keuangan, kebiasaan pengaturan keuangan yang buruk dan gaya hidup yang tidak 

disesuaikan dengan kemampuan keuangan (Hamdani, 2018). 

Ketika banyak masyarakat mempunyai literasi keuangan yang baik, maka mereka secara 

otomatis juga mampu memilih layanan keuangan yang tepat untuk dirinya sendiri. Sehingga, 

mereka bisa memanfaatkan layanan dan juga produk keuangan yang sesuai dengan kemampuan 

dan keperluannya untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan, seperti penipuan atau terlilit 

utang bank. Dengan begitu masyarakat bisa memahami bagaimana dalam mengelolah keuangan 

(Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia, 2019). Perilaku pengelolaan keuangan seseorang 

perlu ditingkatkan secara lebih agar hal-hal yang tidak diinginkan pada segi finansial terjadi dalam 

kehidupan masyarakat baik pada saat ini maupun masa yang akan datang. Financial management 

behavior merupakan suatu perencanaan dalam pengelolaan keuangan yang sangat penting di masa 

yang akan datang. Masa depan seseorang tergantung dari bagaimana mereka mengatur 

keuangannya di masa sekarang, semakin baik pengelolaan keuangan, semakin baik masa depan juga 

akan mengubah gaya hidup seseorang yang dulunya berlebihan menjadi gaya hidup yang hemat 

dan teratur dalam mengendalikan uang (Mirnawati, 2022). 

Variabel yang dapat mempengaruhi financial management behavior adalah financial self efficacy. 

Financial self-efficacy merupakan rasa keyakinan seseorang atas kapasitasnya untuk mengelola 

keuangannya dengan baik serta untuk mencapai tujuan-tujuan keuangannya. Ketika tingkat 

keyakinan seseorang tinggi, maka seseorang tersebut akan termotivasi untuk melakukan sesuatu 

demi mencapai tujuannya. Sehingga semakin tinggi tingkat efikasi individu dalam melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik, maka individu tersebut juga semakin bertanggung jawab dalam 

mengelola keuangan (Kautsar, 2018). Financial management behavior juga dipengaruhi oleh financial 

knowledge. Financial knowledge adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, mengelola 

keuangan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan untuk menghindari masalah 

keuangan (Halim, 2015). Masalah keuangan sering terjadi karena kurangnya pengetahuan 

keuangan.  Seseorang yang kurang memiliki pengetahuan keuangan dapat diakibatkan oleh 

pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan yang akan 

menghasilkan pengambilan keputusan yang efektif. 

Financial attitude juga dapat mempengaruhi financial management behavior. Financial attitude 

merupakan penilaian, pendapatan ataupun keadaan pikiran seseorang terhadap keuangan yang 

diterapkan ke dalam sikapnya (Rajna, 2011). Financial attitude akan membantu individu dalam 

menentukan sikap dan berperilaku mereka baik dalam hal pengelolaan keuangan, menganggarkan 

keuangan maupun membuat keputusan. Dengan begitu akan mendorong individu untuk 

mempunyai persepsi terhadap keuangannya di masa depan. Sehingga besar kemungkinan bahwa 

semakin baik sikap individu terhadap keuangan pribadinya maka individu tersebut semakin baik 

dalam melakukan manajemen keuangan (Budiono, 2012) 
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Pengetahuan mengenai perilaku dalam mengelolah keuangan didapatkan ketika menempuh 

pendidikan diperguruan tinggi sehingga pembelajaran tersebut diharapkan mampu memberikan 

bekal kedepannya untuk lebih baik dalam mengelolah keuangan. Sama halnya di perguruan tinggi 

Universitas Teknologi Sumbawa sudah mengupayakan adanya pembelajaran mengenai literasi 

keuangan, dimana setiap program studi khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis sudah 

menerapkan mata kuliah perencanaan keuangan yang didalamnya telah mencangkup mengenai 

literasi keuangan. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh alumni mengalami peningkatan 

dikarenakan alumni bisa mengendalikan consumption belanja, membayar tagihan tepat waktu, 

menyisihkan pendapatan untuk menabung/investasi. Tetapi ada alumni yang belum bisa untuk 

mengendalikan consumption belanja, lebih mementingkan keinginan dari pada kebutuhan 

sehingga belum bisa mengelolah keuangan dengan baik yang karenakan tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki masih kurang. Fenomena di atas membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh tentang financial management behavior yang dimiliki lulusan mahasiswa dan mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa yang dilihat dari financial self efficacy, financial 

knowledge dan financial Attitude.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kausal merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk menguji apakah satu atau beberapa 

variabel menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel lain (Sekaran, 2013).  Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer dimana kuisioner menjadi metode 

pengumpulan data. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lulusan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Sample dalam penelitian ini adalah 100 lulusan Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov smirnov didapatkan hasil 

signifikansi uji normalitas sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini adalah berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolineritas 

Hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel 

koefisiensi nilai VIF untuk variabel Financial Self Efficacy adalah 1,661 dengan nilai tolerance 0.602, 

Financial Knowledge adalah 1,983 dengan nilai tolerence 0,504 dan Financial Attitude adalah 1,755 

dengan nilai tolerence 0.570. Dimana nilai VIF dari ketiga variabel tidak ada yang lebih besar dari 

10 dan nilai tolerence lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas pada ketiga variabel bebas. 

 

Uji Heterokedastisitas 
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Hasil uji Heterokedastisitas menggunakan uji glejser hasil signifikansi dari variabel Financial 

Self Efficacy adalah 0,331, Financial Knowledge adalah 0,688 dan Financial Attitude adalah 0,185. Dimana 

ketiga nilai tersebut diatas nilai standar signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Table 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 2,304 3,172 

Financial Self Efficacy 0,332 0,072 

Financial Knowledge 0,149 0,075 

Financial Attitude 0,220 0,065 

Sumber : Olahan data SPSS (2023) 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 25 maka diperoleh hasil persamaan regresi 

sebagai berikut : 

   Y = 2,304 + 0,332X1 + 0,149X2 + 0,220X3 + e 

Uji Hipotesis 

Uji t  

Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 0,726 0,469 

Financial Self Efficacy 4,630 0,000 

Financial Knowledge 2,005 0,048 

Financial Attitude 3,403 0,001 

Sumber : Olahan data SPSS (2023) 

 

• Dari tabel diatas dapat diperoleh nilai thitung variabel financial self efficacy sebesar 4,630 sedangkan 

ttabel sebesar 1,985 dengan tingkat keyakinan 95% atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (4,630 > 

1,985) dan nilai signifikan 0,000  < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel 

financial self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior. 

• Dari tabel diatas dapat diperoleh nilai thitung variabel financial knowledge sebesar 2,005 sedangkan 

ttabel sebesar 1,985 dengan tingkat keyakinan 95% atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (2,005 > 

1,985) dan nilai signifikan 0,048 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel 

financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior. 
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• Dari tabel diatas dapat diperoleh nilai thitung variabel financial attitude sebesar 3,403 sedangkan 

ttabel sebesar 1,985 dengan tingkat keyakinan 95% atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (3,403 > 

1,985) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel 

financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior. 

 

Uji Determinasi (R2)  

Hasil uji determinasi (R2) diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,572. Hal ini berarti 57,2% Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Teknologi Sumbawa dipengaruhi oleh variabel Financial Self Efficacy, Financial Knowledge 

dan Financial Attitude. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Financial Self Efficacy Terhadap Financial Management Behavior (H1) 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diketahui bahwa H1 yang diajukan diterima. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai thitung variabel Financial Self Efficacy sebesar 4,360 dengan tingkat keyakinan 

95% atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (4,360 > 1,985) ) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya variabel Financial Self Efficacy berpengaruh positif 

signifikan terhadap Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Teknologi Sumbawa. Hal tersebut memberikan makna bahwa semakin tinggi Financial 

Self Efficacy lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa maka semakin 

tinggi pula Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Teknologi Sumbawa.  

Lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa memiliki Financial 

self efficacy yang baik. Mereka tidak merasa khawatir dengan kondisi keuangannya di masa yang akan 

datang karena mereka telah mengelolah keuangan dengan baik saat ini. Kemudian para lulusan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa memiliki rasa percaya diri untuk 

mengatur keuangan agar pengeluaran yang mereka lakukan tidak melebihi uang yang mereka 

dapatkan/terima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim, 2020), 

mengungkapkan bahwa semakin baik tingkat financial self efficacy seseorang maka semakin baik pula 

tingkat financial management behavior. Seseorang yang memiliki keyakinan terhadap tindakannya 

terkait keuangan akan cenderung berhasil dalam mengelolah keuangan pribadi. Jika tidak yakin atau 

ragu-ragu dalam mengambil tindakan atau keputusan keuangan maka dapat menimbulkan tingkat 

kesalahan dalam mengambil keputusan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nadiva, 2021) yang menjelaskan bahwa financial self efficacy tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial management behavior. 

 

Pengaruh Financial Knoelwdge Terhadap Financial Management Behavior (H2) 

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa H1 yang diajukan diterima. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung variabel Financial Knowledge sebesar 2,005 dengan tingkat keyakinan 95% 

atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (2,005 > 1,985) dan nilai signifikan 0,048 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya variabel Financial Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap 

Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Teknologi 

Sumbawa. Hal tersebut memberikan makna bahwa semakin tinggi tingkat Financial Knowledge 

lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa maka semakin tinggi pula 
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Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi 

Sumbawa.  

Lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa memiliki Financial 

Knowledge yang baik. Pengetahuan keuangan akan mempengaruhi bagaimana para lulusan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa menerapkan perilaku menabung untuk 

menciptakan kondisi keuangan yang sehat, berinvestasi untuk menyiapkan masa depan yang lebih 

matang, dan mempertimbangakan resiko yang akan terjadi ketika melakukan kegiatan kredit. 

Sehingga dapat diartikan lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa 

memiliki pengetahuan yang baik dalam mengelolah keuangan. Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Humaira, 2018; Huda, M. et al, 2023) yang mengungkapkan bahwa 

semakin individu meningkatkan pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat menjadi modal yang 

kuat untuk membantu individu dalam mengatasi resiko yang mungkin terjadi dalam proses 

pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fadilla, 2019; Alamsyah, M. I., Huda, M., & Pranata, R. M., 2023) 

yang menjelaskan bahwa tidak terbukti seseorang dengan pengetahuan keuangan tinggi memiliki 

perilaku keuangan yang baik maupun seseorang dengan Financial Knowledge rendah memiliki 

Financial Management Behavior yang buruk. 

 

Pengaruh Financial Attitude Terhadap Financial Management Behavior (H3) 

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa H1 yang diajukan diterima. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung variabel Financial Attitude sebesar 3,403 dengan tingkat keyakinan 95% 

atau (α=0,05). Karena thitung > ttabel (3,403 > 1,985) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya variabel Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap 

Financial Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Teknologi 

Sumbawa. Hal tersebut memberikan makna bahwa semakin tinggi Financial Attitude lulusan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa maka semakin tinggi pula Financial 

Management Behavior lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. 

Lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa memiliki Financial 

Attitude yang baik. Mereka dalam mengelolah keuangan akan membuat perencanaan keuangan 

karena mereka tidak pernah tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Dengan adanya perencanaan 

keuangan akan sangat membantu untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan meskipun saat tertimpa 

hal buruk. Selain itu, lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa merasa 

perlu untuk menyisihkan uang setiap bulannya untuk ditabung atau investasi. Penelitian ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mirnawati, 2022) yang mengungkapkan bahwa seseorang 

yang memiliki financial attitude yang baik akan memiliki pola pikir dan pandangan tentang 

keuangan dimasa depan, dimanapun mereka senantiasa berusaha mengelola keuangan dengan baik 

dan mampu mengendalikan diri untuk tidak selalu mengikuti keinginan. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marjono, 2022) yang menjelaskan bahwa sikap 

keuangan yang tinggi tidak akan mementukan perilaku manajemen keuangan yang baik maupun 

seseorang dengan Financial Attitude rendah memiliki Financial Management Behavior yang buruk. 

 

KESIMPULAN 

Pada variabel financial self efficacy (X1) didapatkan nilai thitung > ttabel (4,630 > 1,985). Sedangkan 

perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan 
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bahwa variabel financial self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 

behavior (Y).  

Pada variabel financial knowledge (X2) didapatkan nilai thitung > ttabel (2,005 > 1,985). Sedangkan 

perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,048 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 

behavior (Y).  

Pada variabel financial attitude (X3) didapatkan nilai thitung > ttabel (5,025 > 1,985). Sedangkan 

perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior 

(Y).  
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